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ARTICLE INFO ABSTRAK

R S Stres dapat cialami oleh siapapun dan teracicalam Kehidupen seferihari stres menekanken

Revised - 5/7/2023 padapengalaman yang terjadi ketika individu mempersepsikan atau mengevaluasipengalaman
Published : 20/7/2023 tersebut sebagai suatu ancaman atau potensi bahaya dan sumber daya yang dimiliki tidak
memadai untuk mengatasinya. Individu akan mencari cara atau menggunakan sumber daya
yang dimiliki sebagai upaya untuk mengurangi stres, salah satu upaya nya yaitu memelinara
hewan peliharaan atau keterikatan dengan hewan pelinaraan. Pet attachment atau keterikatan
yang dimiliki pemilik hewan peliharaan dengan hewan pelinaraannya yaitu bagaimana
seseorang memiliki hubungan emosional dengan hewan peliharaannya berdasarkan interaksi
yang dilakukan, serta pemilik hewan peliharaan mendapatkan rasa kenyamanan dan bahkan
dukungan psikologis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melinat apakah terdapat pengaruh
pet attachment terhadap tingkat stres yang dimiliki pemilik hewan peliharaan kucing di kota
Volume :3 Bandung. Responden pada penelitian ini berjumlah 243 responden dan analisis data yang
No. i1 digunakan adalah analisis regresi linear sederhana. Variabel pet attachment diukur dengan
;'ear'g:{‘;n” : iﬂ;‘gozs menggunakan alat ukur Lexington Attachment to Pets Scale (LAPS) dan tingkat stres diukur

' dengan menggunakan alat ukur Perceived Stress Scale (PSS). Hasil dari penelitian ini yaitu
ditemukan bahwa pet attachment memberikan kontribusi terhadap tingkat stres, ketika pet
attachment kuat maka tingkat stres yang dimiliki dapat menurun. Besamya kontribusi variabel
pet attachment terhadap tingkat stres adalah sebesar 6,4% dan nilai koefisien regresi sebesar -
0,145.
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ABSTRACT

Stress can be experienced byanyone and occurs in everyday life, stress emphasizes experiences
that occur when individuals perceive or evaluate the experience as a threat or potential danger
and the resources theyhave are inadequate to overcomeit. Individualswill look forways or use
the resources they have in an effort to reduce stress, one of which is keeping a pet or bonding
with pets. Petattachment or the attachment that petownershavewith their pets is howsomeone
hasan emotional connection with their pets based on the interactions theymake, and petowners
get a sense of comfort and even psychological support. The purpose of this study was to see
whether there was an effect of pet attachment on the stress level of cat pet owners in the city of
Bandung. Respondents in this study amounted to 243 respondents and the data analysis used
was simple linear regression analysis. The pet attachment variable was measured using the
Lexington Attachment to Pets Scale (LAPS) and stress levels were measured using the
Perceived Stress Scale (PSS). The results of this study are found that pet attachment contributes
tostress levels, when the pet attachment is strong, the stress level can decrease. The contribution
of the petattachment variable to the stress level is 6.4% and the regression coefficient value is -
0.145.
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A. Pendahuluan

Stres dapat terjadi pada kehidupan sehari-hari. Masyarakat menjalani kehidupan berhadapan dengan berbagai
tekanan yang ada seperti tekanan pekerjaan, standar hidup yang tinggi, ritme hidup yang cepat, serta
berbagai hiruk pikuk atau permasalahan yang dihadapi sehari-hari seperti masalah pekerjaan, pendidikan,
keluarga, keuangan dan lain sebagainya dapat mempengaruhi kesehatan fisik serta mental, salah satunya
adalah dapat menimbulkan stres. Stres harian dapat diantisipasi dan tidak diantisipasi, stresor yang tidak
terduga dapat termasuk pertengkaran dengan pasangan, terjebak dalam antrean, ujian yang mendadak,
bahkan jatuh sakit (1). Di Indonesia survei mengenai tingkat stres dilakukan oleh Cigna (2) menunjukkan
bahwa penduduk di Indonesia mengalami peningkatan tingkat stres dari 73% pada awal tahun 2020 menjadi
75% pada tahun 2021. Sebagai salah satu kota besar di Indonesia dan kota metropolitan di Jawa Barat, kota
Bandung turut memberikan tekanan hidup yang cukup besar pada penduduknya oleh karena itu diperlukan
upaya untuk mengurangi stres (3).

Menurut Cohen et al. (4) stres menekankan pada persepsi dan evaluasi individu terhadap adanya
potensi bahaya yang ditimbulkan oleh pengalaman lingkungan, ketika individu secara bersamaan menilai
peristiwa sebagai ancaman atau berbahaya dan sumber daya mereka untuk mengatasi tidak memadai.
Individu melabeli diri mereka sebagai stres dan mengalami respon emosional negatif secara bersamaan.
Terdapat aspek stres yaitu feeling of unpredictability, stres ini merupakan bentuk keputusasaan serta
ketidakberdayaan yang muncul saat seseorang tidak mampu untuk memprediksi peristiwa yang terjadi di
hidupnya; feeling of uncontrollability, merupakan perasaan yang dialami seseorang ketika tidak dapat
mengontrol peristiwa yang dialaminya sehingga memberikan dampak terhadap timbulnya kondisi stres;
feeling of overloaded, yaitu perasaan tertekan dengan gejala seperti rasa sedih, cemas, perasaan benci, harga
diri rendah, serta gejala psikosomatis (5).

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh lembaga Rakuten Insight pada tahun 2021 di 12 negara Asia
bagian timur hingga selatan, sebanyak 41% responden memilih untuk memelihara hewan agar mengurangi
rasa sedih dan stres, 36% memilih memelihara hewan agar mempunyai teman (6). Menurut Pawitri, seorang
senior veterinarian, pada awalnya hewan peliharaan hanya dipandang sebagai aksesori pelengkap rumah,
saat ini masyarakat di Indonesia memandang kucing atau hewan peliharaan mereka sebagai bagian dari
keluarga serta menjadi bagian penting di kehidupan sehari-hari (7). Perubahan perspektif terkait hewan
peliharaan ini dapat dikaitkan dengan munculnya berbagai kegiatan di media sosial mengenai hewan
peliharaan serta pertumbuhan komunitas pecinta hewan peliharaan, kemudian saat ini di Indonesia
kepemilikan kucing mengalami peningkatan yang konsisten (7). Indonesia berada di peringkat 4 sebagai
negara dengan penduduk yang memelihara kucing terbanyak sebanyak 47% (6). Menurut komunitas pecinta
kucing di kota Bandung yaitu (8) menyatakan bahwa saat ini memelihara kucing merupakan suatu tren,
terlihat dari semakin banyak munculnya berbagai komunitas pecinta kucing lainnya. Terdapat beberapa
aspek psikologis yang terkait dengan hewan peliharaan diantaranya yaitu depresi; anxiety; psychological
wellness; loneliness; stres (9). Hewan peliharaan juga disarankan sebagai alternatif fungsi pendukung yang
menyangga seseorang dari stres dan penyakit tertentu, interaksi dengan hewan peliharaan diidentifikasikan
sebagai upaya manajemen stres yang dapat dipertimbangkan (10). Menurut Smolkovic et al. (11) merawat
kucing dalam banyak hal cenderung lebih mudah dirawat daripada anjing. Merawat kucing yang cenderung
lebih mudah dengan demikian dapat memberikan perasaan senang, misalnya, kucing tidak memerlukan
pelatihan dan olahraga, faktor-faktor yang dapat membuat kepemilikan kucing lebih memuaskan secara
emosional dan tidak terlalu menuntut secara fisik daripada anjing (12).

Pet attachment dapat menjadi salah satu prediktor pada tingkat stres, hewan peliharaan dapat menjadi
salah satu sumberdaya atau kapasitas adaptif yang tersedia untuk menghadapi stres, berdasarkan teori
keterikatan bahwa ketika seseorang sedang berada di bawah tekanan maka akan cenderung mencari
keterikatan untuk kenyamanan dan keamanan (13). Menurut Johnson et al. (14) pet attachment adalah
hubungan emosional yang langgeng antara pemilik dan hewan peliharaan, yaitu dalam perawatan sehari-hari
dan interaksi dengan hewan peliharaan, pemilik hewan peliharaan merasakan cinta, kehangatan atau
kenyamanan tanpa syarat, dan mendapatkan kepuasan dan dukungan psikologis. Aspek pet attachment yaitu
general attachment, menggambarkan secara umum mengenai kedekatan pemilik dengan hewan

40/46 Volume 3, No. 1, Juli 2023



Jurnal Riset Psikologi (JRP)

peliharaannya. Pemilik hewan peliharaan dapat dikatakan mempunyai Kketerikatan dengan hewan
peliharaannya apabila menghabiskan waktu melakukan aktivitas bersama, adanya perasaan senang ketika
sedang bersama, dan intensitas bercerita mengenai hewan peliharaannya kepada rekan kerja ataupun kerabat;
people substituting, yaitu bagaimana peran hewan peliharaan dalam kehidupan pemiliknya. Hal ini terlihat
dari peran hewan peliharaan sebagai sahabat pengganti manusia lain. Pemilik hewan peliharaan akan
menyayangi hewan peliharaannya ditunjukkan melalui perilaku seperti memeluk, membelai, atau bahkan
berkomunikasi seperti dengan bercerita kepada hewan peliharaan; animal rights/animal welfare, hal ini
merupakan bagaimana status hewan peliharaan sebagai anggota keluarga. Pemilik hewan mengetahui
mengenai hak serta kesejahteraan hewan sehingga merawat dan menyayanginya seperti memperlakukan
manusia (14).

Di luar negeri salah satunya seperti Amerika Serikat, hewan peliharaan sudah sejak lama dianggap
sebagai teman, bagian dari keluarga, ataupun hewan pendamping (15). Terdapat perbedaan persepsi
mengenai hewan peliharaan di Indonesia, pada awalnya di Indonesia hewan peliharaan dianggap hanya
sebatas aksesori pelengkap rumah (7), seiring berjalannya waktu serta informasi baru yang diperoleh, makna
hewan peliharaan dapat menjadi berubah (15). Kemudian berdasarkan aspek psikologis yang terkait dengan
hewan peliharaan, bahwa hewan peliharaan dapat secara fisik dan psikologis menguntungkan pemiliknya,
diantaranya adalah menurunkan tekanan darah, mengurangi perasaan kesepian, depresi dan memoderasi
situasi stres (9). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah memang hewan peliharaan dapat
memberikan kelekatan pada pemiliknya dan juga apakah memelihara hewan peliharaan kucing dapat
dijadikan sebagai alternatif upaya untuk mengurangi stres yang dirasakan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah
apakah terdapat pengaruh pet attachment terhadap tingkat stres pada pemilik hewan peliharaan kucing?

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini adalah adalah untuk mendapatkan data mengenai pengaruh pet
attachment terhadap tingkat stres pada pemilik hewan peliharaan kucing.

B. Metode Penelitian

Peneliti menggunakan menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
kausal komparatif. Pet attachment diukur dengan menggunakan alat ukur Lexington Attachment to Pets
Scale (LAPS) milik Johnson et al. (9) yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Maranatha (16),
total terdapat 23 item, 21 item favorable dan 2 item unfavorable masing-masing diukur dengan skala likert 4
poin

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat stres adalah Perceived Stress Scale (PSS) milik
Cohen et al. (17) yang diterjemahkan oleh Marthadewi (18), alat ukur ini terdiri dari 10 item, 7 item
favorable dan 3 item unfavorable masing-masing diukur dengan skala likert 5 poin. Kemudian seluruh
penilaian diakumulasikan dan disesuaikan dengan tingkatan stres yaitu stres rendah (skor 1 - 13), stres
sedang (skor 14 - 26), stres tinggi (skor 27 - 40).

Alat ukur yang telah diterjemahkan ditinjau kembali oleh professional judgement (pembimbing) untuk
diperbaiki tata bahasanya agar konten alat ukur dalam Bahasa Indonesia lebih mudah dipahami. Kemudian
peneliti melakukan uji coba alat ukur untuk mengitung validitas dan reliabilitas yang dimiliki sebelum
digunakan pada penelitian ini. Alat ukur dilakukan pada 82 responden, hasilnya pada alat ukur LAPS dan
PSS seluruh item dinyatakan valid, koefisien reliabilitas alpha Cronbach sebesar .942 untuk alat ukur
LAPS dan koefisien reliabilitas alpha Cronbach sebesar .880 untuk alat ukur PSS.

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah pemilik hewan peliharaan kucing di kota Bandung.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling diperoleh jumlah sampel penelitian
sebanyak 243 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan kuesioner. Pengambilan subjek penelitian diperoleh dengan menyebarkan kuesioner melalui
media sosial diantaranya yaitu kepada beberapa grup atau akun komunitas pecinta kucing kota Bandung pada
media sosial facebook, instagram, maupun twitter. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknis analisis regresi linear sederhana.
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C. Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Pet Attachment terhadap Tingkat Stres

Berikut adalah penelitian mengenai pengaruh pet attachment terhadap tingkat stres, yang
diuji menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana. Hasil pengujian dijelaskan pada tabel
1.

Tabel 1 Pengaruh Pet Attachment terhadap Tingkat Stres

. Koefisien Koefiseien
Variabel Regresi thitung Trabel Keputusan Determinasi
gfrz/;\tta“hme”t -0.145 9,046 1.960 Ho ditolak 6,4%

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2022.

Berdasarkan tabel 1 hasil pengujian statistik didapat nilai thiung (9.946) > tiner (1.960), jika
t hitung lebih besar dari t tabel maka HO ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
pet attachment dapat memprediksikan tingkat stres pada pemilik hewan peliharaan kucing di kota
Bandung. Besarnya koefisien regresi adalah -0,145 dan menunjukan bahwa jika setiap
penambahan variabel pet attachment meningkat 1% maka akan meningkatkan tingkat stres sebesar
— 0,145. Koefisien regresi tersebut bernilai negatif, oleh karena itu dapat dikatakan bahwa arah
pengaruh pet attachment terhadap tingkat stres adalah negatif. Artinya semakin kuat pet
attachment maka semakin rendah tingkat stres yang dirasakan, ketika individu menganggap bahwa
hewan peliharaan yang dimilikinya sebagai sumber daya yang cukup memadai untuk membantu
mereduksi stres, maka stres yang dirasakan dapat berkurang. Hasil penelitian ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pranschke, bahwa memiliki hewan peliharaan dan berdasarkan
interaksi yang dilakukan dengan hewan peliharaan dapat membantu mengurangi stres (19).
Koefisiensi determinasi yang didapat dari hasil perhitungan adalah 6,4%. Hal ini memberikan
pengertian bahwa tingkat stres dipengaruhi oleh variabel pet attachment sebesar 6,4%, sedangkan
sisanya 93,6%, merupakan kontribusi variabel lain selain pet attachment. Hasil dari kontribusi pet
attachment terhadap tingkat stres kecil, hal tersebut diduga karena tidak semua kebutuhan
emosional manusia dapat digantikan dengan hewan peliharaan (20).

Tabel 2 Klasifikasi Pet Attachment

Pet Attachment Frekuensi %
Lemah 9 3.70%
Kuat 234 96.30%
Total 243 100.00%

Tabel 3 Klasifikasi Tingkat Stres

Tingkat Stres Frekuensi %
Rendah 83 34.16%
Sedang 143 58.85%
Tinggi 17 7.00%

Total 243 100.00%

Mayoritas responden memiliki pet attachment yang kuat, yaitu sebanyak 234 responden
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(96.30%) ketika seseorang sering berinteraksi dengan hewan peliharaannya, merasa senang ketika
sedang bersama dengan hewan peliharaannya, menganggap hewan peliharaan mereka sebagai
bagian dari keluarganya serta merawat dengan memberi makan atau tempat tinggal yang layak
untuk hewan peliharaannya, pet attachment yang dimiliki akan kuat (14). Mayoritas responden
berada pada tingkat stres yang sedang yaitu sebenyak 143 responden (58.85%). Stres sedang
merupakan stresor yang dihadapi oleh seseorang yang biasanya berlangsung beberapa jam sampai
beberapa hari, seperti perselisinan dengan rekan ataupun anggota keluarga yang sakit (21).
Meskipun responden memiliki keterikatan dengan hewan peliharaan kucingnya, tidak menutup
kemungkinan bahwa mempunyai tingkat stres yang sedang. Hal ini diduga termasuk ketika hewan
peliharaan sedang sakit, pemilik hewan peliharaan akan cenderung merasakan stres yang
meningkat terhadap hewan peliharaan mereka seperti ketika hewan peliharaan mereka sedang
sakit. Apabila dilihat berdasarkan aspek stres menurut Cohen et al. (5) yaitu pada aspek feeling of
overloaded, ketika hewan peliharaan jatuh sakit pemilik cenderung akan merasa khawatir, cemas,
hal tersebut dapat meningkatkan tingkat stres yang dirasakan. Hal ini selaras dengan penelitian
menurut Joseph et al. (22) dimana memelihara dan merawat hewan peliharaan diperlukan waktu
serta tenaga yang ekstra dan juga membutuhkan tanggung jawab tambahan seperti memberi
makan dan menjaga kebersihan hewan peliharaan, oleh karena itu, pemilik hewan peliharaan
kemungkinan tidak memiliki waktu yang cukup untuk diri mereka sendiri sehingga dapat
menimbulkan tingkat stres yang sedang.

Tabel 4 Tabulasi Silang Pet Attachment dengan Tingkat Stres
Tingkat Stres

Pet Attachment Rendah Sedang Tinggi Total
) 2 5 2 9
Lema (0.80%)  (2.10%)  (0.80%)  (3.70%)
ot 81 138 15 234
(33.30%)  (56.80%)  (6.20%)  (96.30%)
83 143 17 243
Total

(34.16%)  (58.85%)  (7.00%)  (100.00%)

Sebanyak 234 responden (96.30%) memiliki pet attachment yang kuat dengan tingkat stres
rendah sebanyak 81 responden (33.30%), 138 responden (56.85%) memiliki tingkat stres sedang
dan sebanyak 15 responden (6.20%) memiliki tingkat stres tinggi. Meskipun begitu total terdapat
83 responden (34.5%) dengan tingkat stres yang rendah, berdasarkan penelitian Wu et al. apabila
pemilik hewan peliharaan mempersepsikan hewan peliharaannya sebagai anggota keluarga dapat
meminimalkan beban stres perawatan hewan peliharaan (7).

Tabel 5 Rata-rata Pet Attachment dan Tingkat Stres

Pet Attachment  Tingkat Stres

3 3

Rata-rata Keseluruhan 82,99 17,73
Jenis kelamin

Laki-laki 80,84 16,13
Perempuan 84,23 18,65
Usia

17-21 tahun 82,10 19,29
22-59 tahun 83,93 16,49
>60 tahun 70,76 12,17
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Status Pernikahan

Belum Menikah 83,78 18,25
Menikah 78,85 14,59
Bercerai 74,21 19,55
Jumlah Kucing yang Dipelihara

1 82,02 17,04
2 82,41 17,41
3 86,8 18,35
>3 74,27 17,92
Lama memelihara

<1 tahun 77,89 19,16
1-3 tahun 83,39 17,63
4-6 tahun 86,62 16,93
>6 tahun 85,17 16,7

Berdasarkan usia, rata-rata pet attachment paling tinggi berada pada kelompok usia 22-59
tahun, menurut Cohen bahwa orang yang lebih tua cenderung memiliki keterikatan yang lebih kuat
dengan hewan peliharaan mereka daripada orang yang lebih muda (24). Pada kelompok usia 17-21
tahun memiliki rata-rata tingkat stres yang paling tinggi dibandingkan dengan kelompok usia
lainnya. Menurut Cohen et al. hal ini dapat terjadi karena orang dengan usia lebih tua kurang
menganggap kesulitan sehari-hari sebagai stres dan telah mengembangkan cara yang lebih efektif
untuk mengatasinya (23). Berdasarkan status pernikahan rata-rata pet attachment lebih besar pada
responden yang belum menikah dan responden yang menikah memiliki rata-rata pet attachment
paling rendah. Menurut Johnson et al. mereka yang belum menikah dan bercerai menunjukkan
keterikatan tertinggi, dan mereka yang menikah menunjukkan keterikatan yang rendah (14). Pada
tingkat stres berdasarkan status pernikahan bahwa responden yang menikah memiliki rata-rata
paling rendah dibandingkan dengan responden yang belum menikah dan bercerai, hal ini sesuai
dengan penelitian menurut Wright dimana dukungan yang diberikan oleh pasangan seseorang dapat
memberikan sumber dukungan yang kuat, hal ini pada dapat membantu dalam menyangga efek
negatif dari stres (26).

Berdasarkan jumlah kucing yang dipelihara dan lama memelihara kucing. Pada penelitian
ini nilai rata-rata pet attachment berdasarkan jumlah kucing yang dipelihara paling tinggi pada
responden dengan jumlah kucing 3, semakin banyak jumlah hewan peliharaan yang dipelihara
maka mereka akan cenderung semakin bersedia bergaul atau bermain dengan hewan peliharaan
mereka dan semakin besar kesempatan mereka untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang
hewan peliharaan dan menumbuhkan keterikatan yang lebih dalam dengan mereka (27). Rata-rata
tingkat stres berdasarkan jumlah memelihara tertinggi pada responden yang memiliki 3 kucing,
hal ini diduga semakin banyak jumlah hewan yang dipelihara membutuhkan perawatan yang lebih
serta perlu menyediakan berbagai kebutuhan yang lebih banyak pula, akibatnya diduga tingkat
stres dapat meningkat. Kemudian berdasarkan lama memelihara, rata-rata pet attachment paling
besar pada responden dengan lama memelihara kucing 4-6 tahun, sedangkan rata-rata pet
attachment pada responden yang memelihara kucing selama <1 tahun dan 1-3 tahun lebih rendah,
hal ini sesuai menurut penelitian yang dilakukan oleh Smolkovic et al. dimana lamanya
memelihara dapat mempengaruhi pet attachment, pemilik hewan peliharaan yang telah
memelihara hewan peliharaan mereka selama lebih dari 3 tahun melaporkan keterikatan yang
lebih kuat dengan hewan peliharaannya (11), seiring berjalannya waktu, pemilik hewan peliharaan
akan semakin merasa terikat dengan hewan peliharaannya bahkan tak terpisahkan dari mereka
27).

D. Kesimpulan
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Berdasarkan Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, kesimpulan dari hasil dari

penelitian ini yaitu berdasarkan hipotesis, hipotesis penelitian ini diterima yaitu bahwa terdapat
pengaruh pet attachment terhadap tingkat stres pada pemilik hewan peliharaan kucing. Pet
attachment dapat mempredikiskan tingkat stres, hubungan emosional yang dimiliki dengan hewan
peliharaan, interaksi yang dilakukan dengan hewan peliharaan, dan juga merawat hewan
peliharaan dapat memprediksikan tingkat stres yang dimiliki pemilik hewan peliharaan kucing. Pet
attachment memberikan kontribusi yang kecil terhadap tingkat stres, apabila pet attachment yang
dimiliki kuat maka dapat menurunkan tingkat stres yang dirasakan meskipun dalam jumlah yang
kecil. Secara keseluruhan bahwa pet attachment yang dimiliki pemilik hewan peliharaan kucing
memiliki keterikatan yang kuat dan tingkat stres sedang.
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